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Abstrak

Pengelolaan sampah organik menjadi salah satu tantangan besar di Indonesia, mengingat tingginya volume sampah
yang terus meningkat setiap tahun. Sampah organik yang sebagian besar berasal dati sisa makanan dan bahan organik
lainnya sering kali dibuang tanpa pemanfaatan. Padahal, jika dikelola dengan baik, sampah organik dapat diubah
menjadi pupuk yang bermanfaat, salah satunya melalui teknologi eco enzyme. Penelitian ini bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, mengenai cara mengolah sampah organik menjadi eco enzyme
yang dapat digunakan sebagai cairan pembersih dan pupuk alami. Kegiatan ini dilakukan di Dusun Jambewangi, Kab.
Magelang, dengan metode pengabdian masyarakat yang mencakup sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme
dari sisa sayuran. Hasil dari pelatihan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dan memperoleh pengetahuan baru
tentang pengelolaan sampah organik. Dengan pemahaman ini, diharapkan masyarakat dapat lebih peduli dalam
mengelola sampah organik dengan cara yang lebih ramah lingkungan, sekaligus memanfaatkan limbah rumah tangga
untuk menghasilkan produk yang berguna seperti eco enzyme.

Kata kunci: eco enzyme; limbah; rumah tangga.

Abstract

Organic waste management is one of the significant challenges in Indonesia, given the high volume of waste that
continues to increase yearly. Organic waste, mostly from food and other organic materials, is often disposed of without
utilization. If appropriately managed, organic waste can be converted into valuable fertilizer, one of which is through
eco enzyme technology. This research aims to educate the community, especially homemakers, on how to process
organic waste into eco enzymes, which can be used as a cleaning liquid and natural fertilizer. This activity was carried
out in Jambewangi, Magelang, using a community service method that includes socialization and training in making
eco enzymes from vegetable waste. The training results showed that the participants were enthusiastic and gained new
knowledge about organic waste management. With this understanding, it is hoped that the community can be more
concerned about managing organic waste in a more environmentally friendly way and utilizing household waste to
produce valuable products such as eco enzymes.

Keywords: eco enzyme; houschold; waste.

1. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan di Indonesia semakin mengkhawatirkan, khususnya dalam hal pengelolaan
sampah. Berdasarkan data yang dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan jumlah sampah
di Indonesia terus meningkat setiap tahun (1), dengan sampah organik menjadi salah satu kontributor utama.
Sampah organik, yang sebagian besar berasal dari sisa makanan, sayuran, dan buah, sering kali dibuang begitu
saja tanpa pemanfaatan, padahal jika dikelola dengan baik, sampah organik ini memiliki potensi besar untuk
dijadikan pupuk yang berguna. Oleh karena itu, pengelolaan sampah organik secara efektif menjadi hal yang
sangat penting, baik untuk mengurangi jumlah sampah yang mencemari lingkungan maupun untuk
mendukung keberlanjutan pertanian.

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengolah sampah organik menjadi pupuk adalah
teknologi hidrotermal. Teknologi hidrotermal dapat mempercepat proses pengolahan sampah organik
menjadi pupuk dengan cara yang lebih efisien dan ramah lingkungan (2). Teknologi ini beketja dengan
menggunakan air panas dan tekanan tinggi untuk mengubah bahan organik menjadi bahan yang berguna
seperti pupuk. Selain itu, teknologi eco enzyme juga merupakan solusi lain yang menarik dalam pengelolaan
sampah organik. Eco enzyme, yang dapat dibuat dari sisa-sisa buah dan sayuran, berfungsi sebagai cairan
serbaguna yang dapat digunakan untuk pembersih rumah tangga maupun pupuk alami untuk tanaman.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat berbagai upaya yang dilakukan untuk memanfaatkan
sampah organik menjadi produk yang bermanfaat. Potensi eco enzyme dalam mengolah limbah memberikan
banyak manfaat (3), pengembangan metode pembuatan eco enzyme melalui pelatihan dan pengabdian
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masyarakat (4-5). Penelitian lain menunjukkan bahwa eco enzyme memiliki banyak manfaat untuk kesehatan
masyarakat dan lingkungan, khususnya dalam hal pengelolaan sampah rumah tangga (6-7).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih lanjut teknologi yang dapat digunakan dalam
pengolahan sampah organik, baik melalui metode hidrotermal maupun pembuatan eco enzyme, serta
melihat dampaknya terhadap pemberdayaan masyarakat dalam mengelola sampah organik. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya
mengelola sampah organik secara bijak dan memanfaatkan teknologi yang ada untuk menghasilkan produk
yang berguna. Melalui pelatihan dan penerapan teknologi tersebut, diharapkan dapat tercipta solusi yang
efisien dan ramah lingkungan dalam mengatasi permasalahan sampah organik yang semakin meningkat..

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan 21 September 2024, di Dusun
Jambewangi, Kab. Magelang. Peserta pelatihan ini adalah ibu PKK yang sebagian besar adalah ibu rumah
tangga. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini sosialisasi dan pelatihan pendampingan
praktek mengenai simulasi pengolahan sampah organik melalui konsep eco enzyme dengan para ibu rumah
tangga yang tergabung di PKK tingkat RT 29 Dusun Pagiren. Tahapan sosialisasi dan pelatihan
pendampingan, hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman serta memberikan
pendampingan agar masyarakat dapat mengelola sampah rumah tangganya terutama yang berbahan organik
dari sayuran agar lebih bermanfaat dan dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan yang
disebabkan oleh sampah. Diagram alir dari metode ini disajikan pada Gambar 1.

Perumusan Proposal ___» | Peninjauan Lapangan — Persiapan
Evaluasi Pelatihan <« | Praktik Pelatihan < Perlengkapan
Pelatihan

Gambar 1. Diagram alir metode

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional, pada
tahun 2024, Kab Magelang (1) memiliki data yang disajikan pada Gambar 1. Data tersebut menjelaskan
bahwa sampah yang dihasilkan dari bahan organik sebesar 52.71% sebagai penyumbang sampah, padahal
bahan organik tersebut masih dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos maupun eco enzyme yang
mempunyai banyak manfaat.

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, peserta diberikan materi edukasi mengenai jenis sampah
yang dihasilkan dari rumah tangga. Peserta diberikan materi melalui leaflet agar lebih jelas (Gambar 2), selain
materi tersebut juga dijelaskan oleh pemateri. Pada tahap ini, sesi tanya jawab dimulai, dan pertanyaan yang
diajukan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias. Setelah materi tentang eco enzyme dan pertanyaan
dijawab, demonstrasi pembuatan eco enzyme dimulai. Antusiasme dari masyarakat ini karena semua peserta
belum tahu dan baru mendengar istilah eco enzyme saat awal ditanyakan sebelum disampaikan materi
edukasi.

Praktik pembuatan eco enzyme dimulai dengan memperkenalkan berbagai alat dan bahan yang
digunakan dalam proses tersebut. Alat utama yang digunakan adalah ember yang cukup besar, yang berfungsi
sebagai wadah untuk mencampurkan bahan-bahan utama. Penggunaan ember sebagai wadah ini menjadi
pilihan yang praktis dan efisien (Gambar 3). Selain itu, penggunaan ember bertutup juga lebih ramah
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lingkungan jika dibandingkan dengan botol plastik bekas, karena ember dapat digunakan berulang kali dan
tidak menambah jumlah sampah plastik yang ada.

B Sisa Makanan

Lainnya: 13.82% ) Kayu/Ranting
Kertas/Karton
Karew:ﬁfﬁ.;fai% __ B Plastik
Kain: 2.15% — B Logam
Logam: 0.61% & Koin
—— Sisa Makanan: 45.41% B Karet/Kulit
B Kaca
B Lainnya

Plastik: 24.87%

Kertas/Karton: 4.43% Kayu/Ranting: 6.71%

Gambar 2. Komposisi sampah berdasarkan jenis sampah

Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat eco enzyme antara lain molase atau gula merah, sisa
sayuran dan buah, serta air. Perbandingan bahan-bahan tersebut adalah 1 bagian molase/gula merah, 3
bagian sisa sayuran dan buah, dan 10 bagian air. Proses pencampuran bahan-bahan ini dilakukan secara hati-
hati, dengan memastikan setiap bahan tercampur dengan baik dalam ember. Setelah itu, campuran bahan
tersebut dibiarkan dalam ember selama proses fermentasi yang memakan waktu sekitar 90 hari atau 3 bulan.
Pada tahap ini, mikroorganisme dalam bahan-bahan tersebut akan mulai bekerja, mengurai bahan organik
dan menghasilkan gas yang perlu dikeluarkan agar proses fermentasi berjalan dengan lancar.

Gambar 3. Leaflet materi sosialisasi

Selama masa fermentasi, penting untuk membuka tutup ember secara rutin untuk mengeluarkan gas-
gas yang terbentuk. Gas ini biasanya berupa karbon dioksida yang dihasilkan selama proses fermentasi. Jika
gas tidak dikeluarkan, dapat menyebabkan penumpukan tekanan di dalam wadah dan menggangeu proses
fermentasi. Dengan membuka penutup ember, kita memastikan bahwa eco enzyme dapat berkembang
dengan baik dan terhindar dari potensi kerusakan.

Eco enzyme siap dipanen dan digunakan setelah tiga bulan proses fermentasi. Proses panen dimulai
dengan menyaring campuran untuk membedakan ampas sayur yang sudah terfermentasi dari cairan eco
enzyme yang telah terbentuk sebelumnya. Cairan eco enzyme yang telah dipisahkan dari ampas ini
mengandung banyak zat aktif berguna yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Penyaringan ini
memastikan bahwa hanya cairan yang benar-benar siap digunakan yang dapat disimpan dan digunakan.
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Eco engyme yang sudah siap digunakan dapat langsung diaplikasikan dengan cara mengencerkan cairan
tersebut menggunakan air. Eco enzyme yang telah diencerkan dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan,
seperti cairan pembersih rumah tangga atau desinfektan untuk membunuh kuman dan bakteri. Selain itu,
eco enzyme juga dapat digunakan sebagai pupuk alami untuk tanaman, membantu meningkatkan kualitas
tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman dengan cara yang ramah lingkungan.

Gambar 4. Pelatihan pembuatan eco eﬂme

Pembuatan dan penggunaan eco engyme seperti tampak pada Gambar 4 dari sisa bahan organik rumah
tangga memberikan manfaat yang besar, baik dalam hal pengelolaan limbah, keberlanjutan lingkungan,
maupun dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pemanfaatan eco enzyme berbahan dasar
sisa bahan organik rumah tangga dapat meningkatkan hasil budidaya tanaman sayuran di pekarangan rumah.
Dengan demikian, eco enzyme tidak hanya berfungsi sebagai alternatif pupuk organik yang ramah
lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas pertanian rumah tangga secara berkelanjutan (8).

Pembuatan cairan serbaguna eco enzyme juga berpotensi memberdayakan ekonomi rumah tangga
(9). Melalui pelatihan dan pengelolaan sampah organik yang baik, masyarakat dapat menghasilkan eco engyme
yang memiliki berbagai kegunaan, seperti pembersih rumah tangga atau desinfektan. Hal ini membuka
peluang untuk menciptakan produk yang dapat digunakan sendiri atau bahkan dipasarkan, memberikan
dampak positif pada perekonomian keluarga dan masyarakat.

Selain itu, pentingnya sosialisasi mengenai pemanfaatan limbah organik untuk pembuatan eco enzyme
di masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat, warga desa dapat memahami cara yang tepat
dalam mengelola limbah organik dan memproduksi eco enzyme, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
kualitas lingkungan dan keschatan masyarakat (10).

Secara keseluruhan, eco enzyme merupakan solusi inovatif dalam mengatasi permasalahan sampah
organik, sambil mendukung upaya pelestarian lingkungan. Pemanfaatan eco enzyme tidak hanya
memberikan manfaat langsung dalam hal pengelolaan sampah dan pemupukan tanaman, tetapi juga
membuka peluang bagi pemberdayaan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, sosialisasi dan edukasi tentang
pembuatan dan pemanfaatan eco enzyme harus terus didorong, guna meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan sampah yang ramah lingkungan dan berbasis pada ekonomi. Dengan demikian,
eco enzyme bisa menjadi salah satu solusi untuk mencapai kehidupan yang lebih berkelanjutan dan ramah
lingkungan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan yang dilakukan meningkatkan wawasan dan kemampuan ibu-ibu PKIK untuk mengolah
sampah organik sayuran menjadi eco enzyme. Selain itu, penting untuk melibatkan seluruh masyarakat dalam
program pengelolaan sampah yang efisien dengan membedakan antara sampah organik dan non organik,
guna mendukung kelestarian lingkungan.
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